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MOTTO

Bukan ketidakmampuan yang menghalangi kesuksesan tetapl kemauatl

dan kerja keras. (Anonim)

2. Hasrat dan Kemauan adalah tenaga yang terbesar di dunia ini, ia lebih

berharga daripada uang atau kekuasaan atau pengaruh. (Shakkespeare)

3. Hidup takkan berarti tanpa mencoba. (Viencent De Goth)

Sesuai dengan firman Allah didalam Al-Quran Surat Hud ayat o1:
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Artinya: “Dia telah menciptakan kamu dari bumi-(tanah) dan menjadikan kamu

pemakmurnya » Iy

e

! Al-Quran dan Terjemahannya, (J akaita: Departemen

Agama, 1984), hlm, 336
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BAB I

" PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ditinjau dari segi sejarahnya, pesantren merupakan lembaga pendidikan
tertua dan memegang peranan penting dalam penyebaran Islam di Indonesia, karena
pesantren merupakan tempat berkumpulnya para alim ulama, sehingga pesantren
tersebut dijadikan tempat untuk penyampaian ilmu-ilmu agama. Di samping itu
pesantren juga merupakan unsur yang dominan dalam menentukan keberlangsungan
hidup bangsa Indonesia, meﬁgingat bahwa rakyat Indonesia mayoritas muslim dan
pesantren adalah salah satu sarana untuk pembentukkan j:l_yva seorang muslim sejati
yang sesuai dengan ajaran syariat Islam melalui pendidikan moral yang diberikan
oleh kyai kepada santri.

Pendidikan merupakan tonggak yang sangat penting dalam menciptakan
manusia yang berbudi luhur dan memiliki intelektualitas dalam proses pembangunan
berkelanjutan. Bahkan dalam Islam sendiri dianjurkan agar umat [slam mencari ilmu
sebanyak-banyaknya, sehingga -manusia/tersebut memiliki tingkat intelektual yang
berguna demi kejayaan Islém. Kaum muslim yang berilmu akan ditinggikan
derajatnya disisi Allah SWT dan dimuliakan oleh mahluk sesamanya. Sebagaimana

Al-Qur’an mengatakan (Q.S: Al-Mujadalah: 11) yang berbunyi:

a A
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Artinya: “Allah SWT meninggikan orang-orang beriman di antara kalian dan orang-
orang berilmu pengetahuan beberapa derajat”.l

Dengan demikian dunia pendidikan dewasa ini memerlukan usaha yang
optimal untuk dapat menghasilkan peserta didik yang siap pakai untuk menyongsong
perubahan dan perkembangan zaman. Untuk maksud tersebut perlu adanya
perubahan-perubahan dan pembaharuan dalam segala aspek yang ikut mempengaruhi
pendidikan.2

Pesaniren selain dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam, juga menonjol
sebagai lembaga sosial keagamaan. Orientasi kemasyarakatan pesantren secara
tradisional sudah ada jauh sebelum pesantren dikenal oleh banyak cendikiawan.”
Karakteristik suatu pesantren ditandai dengan adanya pondok (asrama), masjid,
pengajaran kitah-kitab Islam. santri dan kyai atau pengasuh pesgmtren.4 Elemen yang
terakhir merupakan figur senﬁal yang menjadi motor penggerak lembaga pendidikan
tradisional. Pengaruhnya bukan hanya di kalangan warga pesaniren, tetapi juga di
kawasan pesantren tersebut berada.

Dalam era-pembangunan sekarang ini;” sebagai suatu bagian dari bangsa
Indonesia yang bertanggung jawab terhadap pembangunan manusia Indonesia
seutuhnya, pesantren mempunyal peranan penting terutama dalam pembangunan
moral sebagai bekal dalam pembangunan material. Dalam proses pembangunan yang
cepat, lembaga semacam pesantren akan bisa ketinggalan dan bahkan eksistensinya

terancam jika tidak segera mengambil langkah antisipasi dan penyelamatan, yaitu

[

'Al Quran dan terjemahannya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 1989), him. 911.

2 Yasballah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1990), him. 190.

3 Manfred Ziemek, Pesantren dan Perubahan Sosial,cet 1, (Jakrta: P3 M, 1998), him. 200.

4 7amarkasi Dhofer, Tradisi Pesaniren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta:
LP3ES, 1983), him. 44.



dengan memberikan sumbangan kepada masyarakat paling tidak dalam bentuk
pendidikan dalam pengertian yang luas.’ Hal ini sanpat dipahami oleh Pondok
Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Seblak. Oleh karena itu pesantren ini telah membuka
diri ferhadap pengaruh—peng;aruh dari luar selama pengaruh jtu tidak melanggar
ajaran agama dan dapat menjadi motivasi untuk meningkatkan kualitas pesantren.
Salah satu akibat dari adanya pegaruh Juar tersebut adalah dilaksanakannya
modernisasi pendidikan oleh Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iah Seblak.

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Seblak yang masih bercorak salaf ini
sudah mulal mengalafni proses kemodcrnan®, atau lebih tepat dikatakan mengalami
modernisasi pendidikan, yang muncul pada tahun 90-an. Hal tersebut dilakukan
tidak hanya dengan mengelo}a di bidang pendidikan formal seperti Taman Kanak-
kanak sampai Madrasali Aliyah saja, melainkan juga menciptakan santri yang
berkualitas sesuai dengan kemajuan dan tuntulan zaman. Untuk itu dibangun dan
dikembangkan laboraturium komputer, lab biologi, majalah dinding setta

diperkenalkannya bahasa asiﬁg seperti bahasa Inggtis, Jerman dan Perancis.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Dalam penulisan skripsi ini, penulis perlu memberi batasan permasalahan,

karena banyaknya permasalahan yang ada. Dengan adanya batasan ini diharapkan

5 M. Dawam Raharjdo, (ed.), Pergulatan Dunia Pesantren Membangun dari Bawah,
(Jakarta: P3M, 1985), him. XIIL

6 pengertian modern di sini untuk membedakan pondok pesantren tradisional lain dalam
beberapa hal antara lain penggunaan sistem sekolah untuk segi pendidikan dan pengajaranya serta
penggunaan alat-alat canggih pada beberapa aktivitas. Selain itu juga cara-cara, sikap-sikap mereka
dalam menanggapi kebudayaan Barat yang dibawa oleh pemerintah penjajah zaman kolonial dan
untuk pada masa kini adalah sejauh mana mereka dapat menerima pengaruh timbal balik antara
kekuatan-kekuatan pengembangan sejarah seperti ilmu pengetahuan, teknologi dan industri serta
demokrasi terliadap masyarakut dan agama. T ihat Yasmadi, Modernisasi Pesantren, (J akarta: Ciputat
Press, 2002), hlm. 115.



pembahasan dapat terarah serta terfokus pada satu permasalahan saja yaitu mengenai
modernisasi pendidikan yang ada di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyh Seblak
Jombang Jawa Timur, pada tahun 1995-2003 M.

Mengenai batasan waktu sengaja tidak dari tahun 1921 karena tahun ini
merupakan tahun berdirinya, karena sesuai dengan pembahasan yang ada munculnya
tanda-tanda modernisasi pendidikan di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah
Seblak sekitar tahun 90-an khususnya awal tahun 1995.

Adapun batasan akhir dari penelitian skripsi ini yaitu pada tahun 2003, karena
peneliti mclihat bahwa data yang telah terkumpul secara sempurna yaitu sampai
tahun 2003, sedangkan setelah tahun 2003 (2004) data yang terkumpul belum
sempurna, karena pada tahun 2004 sedang dalam proses belajar mengajar, masa
ajaran tahun 2003/2004 belum berakhir.

Hal ini dapat dikatakan modcrn, karena Jlazimnya pondok pesantren salaf
mempunyai sistem belajar secara non klasikal dan tanpa adanya balasan masa
belajar, sedangkan di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Seblak terjadi justru
sebaliknya, bahkan telah diberlakukan juga sistem penjenjangan.

Adapun masa puncaknya modernisasi pendidikan -yang terjadi di Pondok
Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Seblak yaitu pada tahun 1999/2000. Hal ini terlihat
dari banyaknya jumlah peminat santri yang mendaftar ke Pondok Pesantren tersebut.
Adapun rumusan masalah yang terkait yaitu:

1 Mengapa Pondok Pesantren Salafiyah  Syafi’iyah Seblak  melakukan

modernisasi di bidang pendidikan ?



2 Bagaimana strategi yang dilaksanakan dalam proses modernisasi pendidikan
tersebut ?
3 Bagaimana pengaruh modernisasi pendidikan yang dilakukan Pondok

Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Seblak terhadap santri dan masyarakatnya ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1 Untuk mengetahui sebab-sebab modernisasi pendidikan yang terjadi di
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Seblak |

2 Untuk mengetahui langkah-langkah apa yang dilaksanakan oleh Pondok
Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Seblak dalam melakukan modernisasi
pendidikan, sehinggé dapat mendukung tercapai modernisasi pendidikan
sesuai dengan yang diharapkan

3 Untuk melihat sejauh mana pengaruh modernisasi pendidikan yang ada di
Pondok Pesantren , Salafiyah , Syafi’iyah  Seblak _terhadap santri dan
masyarakatnya

Kegunaan dari penelitian adalah:

1 Sebagai bahan rujukan yang memberikan gambaran yang jelas terhadap
proses modernisasi yang terjadi di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah
Seblak | |

2 Dapat digunakan sebagai informasi dan acuan dalam melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai permasalahan yang berkaitan dengan hal-hal sekarang

3 Untuk menambah bahan kepustakaan




4 Untuk memberi informasi yang jelas tentang kondisi pendidikan Pondok

Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Seblak Jombang Jawa Timur

D. Tinjauan Pustaka

Ada beberapa tulisan yang isi dan pembahasannya dapat menunjang topik
yang sedang dikaji antara lain:

Penelitian Sejarah Bérdiri Dan Perkembangan Pondok Putri Dan Madrasah
Salafiyah Syafiiyah Seblak Jombang, sebuah paper disusun oleh Ernawati Chusnul
Chotimah dan Elli Nurlaili, 1991. Paper ini menjelaskan tentang sejarah berdirinya
sampai mengalami perkembangannya, para pendukung, keorganisasiannya, sistem
pembelajaran yang masih berbentuk non formal, melalui pendekatan sosial budaya.

Bibliografi Nyai Hj. Khoiriyah Hasyim, 1993, Adapun isinya menjelaskan
tentang latar belakang berdirinya Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Seblak,
serta bagaimana perjuangan Nyai Hj. Khoriyah Hasyim dalam memperjuangkan
agama Islam serta kaum wanita, dan membicarakan juga-figur beliau sebagai putri
dari K.H. Hasyim Asyari.

Upaya Guru Dalam Memotiyast Belajar Siswa Di Madrasah Aliyah Salafiyah
Syafi iyah Seblak Jombang, sebuah skripsi disusun oleh Nur Amalia, 1997. Isinya
tentang bagaimana sistem pembelajaran santri serta kurikulum apa yang dipakal,
Jangkah-langkah apa yang dapat memacu santri agar giat dalam belajar; dén
bagaimana kualitas para pengajarnya.

Pada beberapa buku referensi di atas meskipun membahas tentang pondok

pesanten khususnya Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Seblak, tetapi dengan



mengunakan beberapa metode dan pendekatan yang berbeda dengan skripsi ini, yang
kajiannya akan difokuskan pada permasalahan modernisasi dalam bidang pendidikan

dengan menggunakan metode sejarah.

E. Landasan Teori

Modernisasi berasal dari kata modern yang artinya adalah mutakhir, cara
zaman sekarang ini, yang sesuai dengan paling baru. Sedangkan modernisasi adalah
suatu proses dengan pemakaian alat-alat baru sehingga dapat memenuhi tuntutan
hidup yang sesuai dengan kemajuan zaman.’

Berdasarkan gagasan Nurcholis Madjid tentang modernisasi pesantren, dapat
kita lihat respon pesantren terhadap modernisasi pendidikan Islam dan perubahan-
perubahan sosial ekonomi yang berlangsung dalam masyarakat Indonesia sejak awal
abad 20-an mencakup : periamd, pembaharuan substansi atau isi pendidikan
pesantren dengan memasukan subyek-subyek umum dan vocatiénal; kedua
Pembaharuan  metodologi, — seperti sistem  Kklasikal, penjenjangan; ketiga,
pembaharuan kelembagaan, sepertt kepemimpinan pesantren, diversifikasi lembaga
pendidikan; keempal, pembaharuan fungst, / dari—semula " hanya fungsi sebagai
pendidikan, dikembangkan séhingga mencakup fungsi sosial ekonomi.®

Menurut Koentjaraningrat modernisasi adalah usaha untuk menyesuaikan diri
dengan konstelasi dunia pada zaman bangsa itu hidup (1974, 131). Pendapat ini
sejalan dengan pandangan Abuddin Nata bahwa modernisasi berarti upaya yang

sungguh-sungguh untuk melakukan reinterpretasi terhadap pemahaman, pemikiran

U
7 Mas’ud Khasanah Abdul Qohar, Kamus Istilah Pengetahuan Populer, (Surabaya: Bintang

Pelajar), him. 156. :
8 Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren , (Jakarta: Paramida, 1997), him. xii.




dan pendapat tentang keislaman yang dilakukan oleh ‘pemikiran terdahulu
disesuaikan dengan perkembangan zaman (2001, 155)

Selain itu pendekatan kebudayaan juga digunakan karena modernisasi  yang
terjadi di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Seblak adalah hasil dari kemajuan
teknologi, sedangkan teknologi itu sendirl merupakan kebudayaan, sehingga
pendekatan kebudayaan digunakan dalam penelitian ini. Segala ciptaan manusia
sesungguhnya hanyalah hasil usahanya untuk mengubah dan memberi bentuk serta
susunan baru kepada pemberian Tuhan sesuai kebutuhan jasmani dan rohaninya, hal

inilah yang dinamakan budaya.9

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupékan penelitian sejarah yang diharapkan menghasilkan
bentuk dan proses pengkisahan atas peristiwa manusia yang sudah terjadi di masa
Jalu. Skripsi ini dapat digolongkan sebagai suatu karya sejarah kontemporer. Oleh
karena itu langkah-langkah yang perlu diambil dalam penulisan sejarah ini ada empat
langkah pokok yaitu:

1. Heuristik adalah suatu tahapan dalam -pengumpulan data baik itu tertulis
maupun lisan yang relevan dengan data yang dibutubkan untuk kelengkapan
penelitian. Dalam mengumpulkan  data Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi’iyah Seblak, peﬁulis menempuh langkah sebagai berikut yaitu:

o Metode dokumen: sumber yang berupa buku-buku, majalah, surat-surat

penting dan lain-lain.

T

9 R Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan 1, (Yogyakarta: Kanisius, 1973), him. 9.




o Metode artifak: data yang dikumpulkan berdasarkan foto-foto bangunan

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Seblak.
o Metode lisan: hal ini dilakukan dengan mewawancarai narasumber atau
pihak-pihak yang mengetahui tentang seluk beluk Pondok Pesantren

Salafiyah Syaf’iyah Seblak.

2. Kritik
Kegiatan ini ditekank.an pada sumber tertulis, yaitu dengan melakukan kritik
eksteren dan kritik interen. Kritik eksteren adalah meneliti keaslian atau
authenticity data dan kritik intern adalah meneliti kebenaran isi (data) sumber

it 1O

3. Interpretasi

Kegiatan ini merupakan usaha merangkai fakta-fakta menjadi keseluruhan

yang masuk akal. Dalam hal ini penulis memberikan interpretasi berdasarkan

pola pikir deduktif dan pola pikir indukfif.

‘4. Historiografl
Yaitu cara pemaparan tulisan dengan menghubungkan peristiwa satu dengan
peristiwa yang lain, dengan melalui  deskriptis dan ~ analisis  serta
memperhatikan aspek kronologis suatu peristiwa. Sehingga akan didapatkan
suatu karya ilmiah yang dapat dipertanggung jawabkan, hal ini adalah

langkah terakhir dalam penelitian.

10 Winarto Surakhmad, Pengantar Penelitian Iimiah: dasar metode teknik, (Bandung:
Tarsito, cet VII,1982), him. 135.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan, dalam skripsi ini penulis membagi kedalam lima
bab yaitu:

Bab pertama yaitu Pendahuluan yang merupakan penjelasan proposal yang
membahas tentang latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian serta
sistematika pembahasan.

Bab kedua Gambaran umum Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Seblak
yang menggambarkan kondisi lingkungan sekitar yang meliputi kondisi sosial
ekonomi, dan kondisi sosial budaya. Dijelaskan juga keadaan santri antara lain latar
belakang santri, tingkat usia, pendidikan, motivasi masuk pondok pesantren dan lain-
lain. Selain itu sosok figur pendiri dan pengasuh serta para pembantunya jugaﬁ
dijelaskan. |

Bab ketiga Program Modérnisasi Pendidikan Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi’iyah Seblak pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, tujuan serta
Strategi pelaksanaan yang meliputi pengembangan di bidang-bidang baik fisik
maupun non fisik yang méncakup kurikulum, sistem pembelajaran, serta sistem
kelembagaan.

Bab keempat Modernisasi Pendidikan Di Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi’iyah Seblak dalam Realitas di antaranya pengaruh modernisasi pendidikan
terhadap santri dan masyarakat serta tantangan dan hambatannya.

Bab kelima kesimpulan yang merupakan jawaban dari permasalahan yang

ada serta masukan dan saran-saran sekaligus merupakan penutup.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan baik secara langsung

mupun tidak, terhadap beberapa narasumber yang dapat dipercaya maké tibalah
saatnya penulis pada suatu kesimpulan sebagai berikut yaitu:

1. Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Seblak melakukan modernisasi

pendidikan karena melihat sistem salaf yang sudah tidak relevan lagi bagi

santri yang hidup pada abad XX dan XXI, di mana pada masa ini semua

paralatan serba maju dan canggih. Apabila tidak menyesuaikan dengan
cara-cara tersebut mai(a akan ketinggalan zaman.

2. Strategi yang dilaksanakan yaitu dengan merombak atau memperbaharui
semua elemen yang berhubungan dengan pendidikan yaitu meliputi
kurikulum, metodelogi, serta kelembagaan.

3. Dengan adanya modernisasi pendidikan Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi’iyah Seblak pasti mempunyai akibat baik posif maupun negatif.
Dampak positifnya adalah santri mendapatkén ilmu umum dan ilmu
agama, sehingga sant_ri tersebut mengetahui perkembangan dan informasi
teknologi yang ada di dunia serta tidak pula ketinggalan ilmu agamanya.
Adapun pengaruh modernisasi pendidikan bagi masyarakat adalah mereka

lebih memudahkan masyarakat dalam mencari tempat pendidikan putra
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putri mereka. Sehingga mereka lebih memprioritaskan pendidikan putra
putrinya agar bersekoiah di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Seblak.
Adapun negatifnya yaitu: Santri menjadi berkurang volume menerima
pelajaran agama karena banyaknya ilmu-ilmu umum serta kegiata-

kegiatan yang menunjang lainnya.

B. Saran-saran

Untuk mengakhiri penyusunan skripsi ini, maka penulis menyampaikan sedikit

saran-saran sebagai berikut:

1.

Penelitian ini belum sempurna dan masih banyak kekurangan-
kekurangannya, sehingga bagi para peneliti yang ingin meneliti
diharapkan agar lebih dipersiapkan secara Sempurna.

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Seblak sebagai lembaga yang
mencetak kader muslim, hendaknya perlu meluruskan kembali manajemen
lillahita’ala karena untuk tetap mempertahankan kelancaran dan
keberhasilan, suatu organisasi tanpa ditunjang manajemen yang rapi pada

akhirnya tidak akan bet] alan dengan lancar.

_ Keberhasilan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Seblak Jombang

dalam menerima inovasi, merupakan suatu hal yang positif untuk
meningkatkan kualitas Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Seblak,
akan tetapi bersamaan dengan itu pula para santri telah mendapat
kelonggaran untuk menerima pemikiran-pemikiran sekuler dari luar

pondok. Oleh karena itu, agar Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah
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Seblak tetap mempertahankan perannya sebagal tempat masyarakat
mengembalikan segala persoalannya, maka disarankan agar tetap selektif

dalam menerima pikiran-pikiran baru.

C. Kata Penutup

Demikianlah skripsi ini penulis buat, kami menyadari bahwa karya yang
sederhana ini masih kurang dari cukup, karena masih banyaknya terdapat
kekurangan dan kesalahan dalam melakukan penulisan. Oleh karena itu saran dan
kritik dari pembaca sangat kami harapkan, namun penulis berharap semoga karya

ini dapat bermanfaat bagi pembaca. Amin
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